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ABSTRAK  
Penelitian ini dilatarbelakangi olehketertarikan terhadap upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan  pada anak usia 3-4 tahun. Dan 
proses yang dijalani oleh seorang guru dalam mengajarkan kemampuan menulis 
permulaan pada anak, disamping itu berharap akan dapat mengembangkan 
kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun.  
Rumusan masalah dari penelitian ini ialah: 1) mengetahui proses upaya 
guru dalam meningkatkan  kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun di 
PG Mamba’ul Hisan Surabaya, 2) mengetahui faktor pendukung dan penghambat 
proses upaya guru dalam meningkatkan  kemampuan menulis permulaan di PG 
Mamba’ul Hisan Surabaya.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas PG 1. 
Teknik penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan, 
hasil wawancara, dan melakukan pemeriksaan ulang sumber data dan subjek 
peneliti lain. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak usia 3 – 4 tahun yaitu 
terdapat tiga upaya yang diterapkan yaitu menggunakan prinsip pengulangan, 
prinsip penguatan, menggunakan metode penerapan dalam menulis yang tepat 
meliputi: a) Latihan memegang pensil, b) Latihan menggerakan tangan, c) Latihan 
mengeblet, d) Latihan menghubungkan titik- titik huruf atau angka, e) Latihan 
menatap bentuk tulisan. Faktor pendukung adalah media yang digunakan berupa 
papan tulis, crayon, pensil, buku LKS, hingga pasir. Media tersebut membantu 
guru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak. faktor 
penghambat yang dihadapi guru ditemukan tiga masalah diantaranya kondisi 
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A. Latar Belakang  
      Di zaman globalisasi ini, bangsa Indonesia dihadapkan pada tantangan 
untuk menyiapkan masyarakat yang berkompeten untuk menuju zaman 
lebih modern . Pendidikan adalah modal dasar untuk menyiapkan manusia 
yang berkualitas. Sehingga orang paling berpengaruh dalam dunia 
pendidikan ialah seorang guru. Jangankan menurun, pada masa yang akan 
mendatang tantangan profesi seorang guru semakin meningkat.   
      Faktor utama yang menjadi salah satu penentu mutu pendidikan ialah  
guru. Seorang guru akan meningkatkan mutu kualitas sumber daya 
manusia. Dalam proses belajar mengajar gurulah yang berhadapan 
langsung dengan peserta didik. Dan ditangan gurulah peserta didik akan 
menjadi berkualitas, berkompeten, baik secara akademik, kematangan 
emosional, skill (keahlian), serta baik secara moral dan agama. Dengan ini 
peserta didik di masa mendatang akan siap menghadapi tantangan zaman. 
Oleh sebab itu sangat diperlukan dalam sebuah negara seorang guru yang 
memiliki kompetensi, kualifikasi, dan mempunyai dedikasi tinggi untuk 
menjalankan semua tugas profesionalnya dan tanggungjawabnya. 1 
Begitupun juga profesi seorang guru sangatlah berpengaruh bagi dunia 
pendidikan dan  bagi masyarakat. Guru adalah seorang pendidik yang 
                                                            
1Kunandar,Guru Profesional Implementasi kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
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berkompeten, mempunyai peran dan tugas mulia yang diembannya ialah 
mendidik, memberi pengetahuan, membimbing,mengarahkan, melatih, 
model dan teladan, inovator, pendorong kreativitas, menilai hingga 
mengevaluasi anak pada tingkat pendidikan taman kanak-kanakmelalui 
pendidikan formal, pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah.2 
 
,اوُرَِسيَو اوُمِّلع:  َمَّلَسَو  ِهَيلَع  ِالله  ُلوُسَر  َلَاق:  َلَاق  ُهنَع  ُالله  َيِضَر  ٍساَّبَع  ِنِبإ نَع 
(يراخبلاو دمحا هاور)  ُكَسيَلف مُكُدََحأ  َبِضَغ اَِذإ اوُرَِّفُنت  َلاَو اوُر َِّشبَو 
Rasulullah Muhammad SAW bersabda : “Dari Ibnu Abbas r.a. 
berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: Ajarilah olehmu dan 
mudakanlah, jangan mempersulit, dan gembirakanlah jangan 
membuat mereka lari, dan apabila seorang di antara kamu marah 
maka diamlah. (H.R Ahmad dan Bukhori)” 
 
 
Hadist Rasulullah Muhammad SAW di atas menjelaskan bahwa 
seorang guru berhak memberikan pembelajaran kondusif, berupaya 
membuat peserta didik  merasa nyaman berada padalingkungan sekolah 
terutama di dalam kelas. Guru haruslah memberikan kenyamanan bagi 
para peserta didik.  
Menjadi guru profesional ialah guru yang dapat beradaptasi dengan 
baik dengan anak didiknya dan tidak pernah berhenti untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuannya, selain itu guru yang profesional 
                                                            
2Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
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mampu menerapkan metode dan model pembelajaran menurut kebutuhan 
anak didik dan juga sesuai waktu kebutuhannya 3.  
Dalam hal ini pendidikan Anak Usia Dini ialah pondasi kuat kesuksesan 
sebuah negara.Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar. Pendidikan Anak Usia Dinidapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-
Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat 
dengannya.4Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, pembelajaran yang 
diberikan kepada anak ialah bersifat memberikan rangsangan terhadap 
anak sehingga dapat menumbuhkan minat terutama dalam hal kemampuan 
permulaan menulis. 
5Pada dasarnya, Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan 
pendidikan yang diperuntukkan anak berusia 0-6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian berbagai rangsangan guna membantu dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara jasmani maupun rohani 
untuk mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya. 
Dengan adanya Pendidikan Anak Usia Dini, diharapkan anak bisa 
mengembangkan seluruh kemampuan yang ada dalam dirinya yaitu 
meliputi pengembangan nilai-nilai agama dan moral, bahasa, seni, sosial 
emosional, fisik motorik, serta menguasai segala pengetahuan 
                                                            
3AjengYusriana, Kiat-Kiat Menjadi Guru PAUD Yang Disukai Anak-Anak,  (Yogyakarta: Diva 
Pres, 2012),  hal. 52 
4Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 
2010),  hal. 9 
5 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
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sertaketerampilan sesuai perkembangan anak, mendorong anak agar tekun 
dalam belajar dan selalu berkreasi terutama dalam hal kemampuan 
menulis. 
Allah SWT berfirman :6 
 َن  ُرُطَْسيو  َوَما  َِلمَْقل  ࠠا َو    ۚ◌  ٓن 
Artinya : Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis. (Q.S Al-Qalam 
68:1) 
 
Dalil Al-Qur’an di atas mengisyaratkan pentingnya 
kegiatanmenulis. Allah memerintahkan untuk mendalami dan menjadikan 
hal yang harus dilakukan manusia ketika hendak belajar maupun 
berhubungan dengan keilmuan. Pada hakikatnya Allah yang memberi ilmu 
dan mengajarkan semua ilmu pengetahuan kepada manusia.  
Dalam hal perkembangan menulis anak mulai terlihat pada saat ia 
menulis huruf sebenarnya. Huruf sebenarnya pertama yang sering muncul 
secara tidak sengaja selama masa anak yaitu mencoret-coret (scribble). 
Untuk anak berusia 4 tahun beberapa sudah mampu menuliskan nama 
mereka sendiri. Memajang tulisan di sebuah tempat, mencongak tulisan 
orang dewasa, dengan ini menandakan bahwa itulah prestasi atas 
kemampuan anak sebenarnya. Dukungan yang dapatdiberikan kepada anak 
ialah dengan memberikan berbagai macam alat tulis yang mungkin bisa 
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sebagainya. Dengan ini dapat menumbuhkan sikap percaya diri anak 
dalam melatih kemampuan menulis anak.7 
Kemampuan menulis sangat penting diajarkan anak mulai sejak 
dini. Keterampilan menulis bukanlah aspek yang ditekankan di usia 
prasekolah, tidak berarti anak di usia 3-4 tahun tidak diperbolehkan  
diajarkan menulis. Hal utama dan yang penting ialah porsi yang diberikan 
tidak melebihi kemampuan praakademiknya. Poin yang terpenting lagi 
yaitu anak haruslah merasa senang dan tidak merasa terpaksa atau dipaksa 
dalam kegiatan menulis. 8Dengan demikian dapat disimpulkan, mengajari 
anak menulis berarti juga mengajari anak dalam berbahasa dengan kaidah 
dan struktur yang benar. Mengajari anak menulis bukanlah mengajari anak 
menciptakan suatu tulisan atau karangan, melainkan mengajak anak untuk 
mengoleksi kosakata yang mereka ketahui dari hal disekitarnya. 
Menurut Vygotsky untuk membuat anak mudah memperoleh ilmu 
bukanlah menggunakan cara pemaksaan dalam pembelajarannya, karena 
dengan cara tersebut justru  membuat anak kehilangan masa-masa emas 
dalam proses pemerolehan mental. Maka gunakan cara terbaik dan  
menarik agar anak mau belajar menulis dengan mudah dan sesuka hatinya. 
9 
Dasar kemampuan anak dalam menulis haruslah dikembangkan 
sebelum anak mampu menulis dengan benar. Kemampuan menulis 
                                                            
7Siti Aisyah, dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : 
Universitas Terbuka, 2007 ), hal. 6.18-6.19 
8Naning Pranoto, Penulisan Kreatif untuk Anak, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2006), 
hal.5 
9Tadkiroatun Musfiroh, Permasalahan membaca dan menulis di KB dan TK, diakses tanggal 28 
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tidaklah begitu saja dan tidak secara langsung dikuasai oleh anak. Namun 
ada beberapa tahapan yang akan dilalui anak agar kemampuan menulisnya 
dapat dikuasai secara baik dan optimal tanpa meninggalkan satu atau lebih 
tahapan kemampuan menulis. Ada cara yang dapat mengembangkan  
kemampuan menulis anak yaitu kemampuan menulis yang mampu 
memperkuat otot halus dan  memberikan berbagai kegiatan yang 
menstimulus kemampuan menulis anak. 10 
Menulis permulaan sangat penting kaitannya dengan 
perkembangan motorik halus tangan dalam membuat lambang-lambang. 
Dalam pembelajaran permulaan menulis yang awal dilakukan oleh anak 
ialah bagaimana cara anak memegang pensil, membuat garis miring, garis 
lurus, garis melengkung, garis menyudut, dan garis patah.11 
Belajar menulis tidak lain disebut dengan belajar membuat huruf dan 
menggabungkan kata. Namun perkembangan menulis menunjukkan bahwa 
seorang anak kecil belajar menulis dari proses yang berbeda. Daripada 
belajar menulis dengan cara menguasai terlebih dahulu bagian (huruf) lalu 
menyusunnya dengan utuh (membentuk kata), namun anak-anak sekarang 
lebih berusaha untuk menyusunnya terlebih dahulu setelah itu menguasai 
bagian-bagiannya.12 
                                                            
10Andini Diana Juliati, Peningkatan Motivasi Menulis Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Penggunaan 
Media Komik, diakses tanggal 16 Oktober 2019, https://media.neliti.com 
11Ati Kusumawati dan Sunaria, Peningkatan Kemampuan Menulis Permulaan Pada Anak Usia 5-6 
Tahun Melalui Permainan Plastisin, diakses tanggal 5 November 2019, https://jurnal.umj.ac.id 
12Janice J. Beaty, Observasi Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
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Menulis mempunyai tujuan yaitu membantu anak dalam 
memahami struktur suara dari sebuah kata, membantu mengembangkan 
pengetahuan anak tentang tulisan, dan membantu anak dalam memahami 
tentang buku yang diketahui anak. untuk mendorong anak minat dalam 
kegiatan menulis perlu adanya beberapa langkah yang harus diperhatikan 
yaitu a) memperhatikan karakteristik, kebutuhan, dan minat, sebab setiap 
anak ialah tidak sama perkembangannya dan memiliki tahapan yang 
berbeda-beda dalam memahami bahasa tulisan, b) membuat perencanaan 
dalam memberikan pengalaman menulis yang beragam bagi anak, dan c) 
memberikan peluang untuk anak dapat mengeksplore lebih luas bakat 
menulis dari anak.13 
       Di dalam kegiatan menulis anak harus mempunyai dua kemampuan 
diantaranya yaitu kemampuan mencongak bentuk dan kemampuan 
menggunakan alat tulis. Menulis juga memiliki banyak manfaat untuk 
anak yaitu: belajar menyampaikan pendapat secara bijak, media penghapus 
stres, melatih kesabaran anak, menambah ilmu dan wawasan, dan juga 
memberikan bekal kepada anak dalam masa depannya kelak. 14 
Pada proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, setiap guru 
mengharapkan supaya anak didiknya mencapai hasil belajar yang baik.  
namun terkadang tidak sedikit juga anak yang menunjukkan hasil belajar 
tidak sesuai yang diharapkan. Terdapat beberapa anak yang masih belum 
                                                            
13Nurbiana, dkk, Metode Pengembangan Bahasa, (Banten: Universitas Terbuka, 2013), hal. 6.3 
14Dewa Ayu Putri Ariska Pinatih, dkk.  Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dalam Menulis 
dengan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media Gambar Pada Anak Kelompok B2 Semester 
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mampu belajar dengan baik, padahal sudah diupayakan oleh guru 
semaksimal mungkin. Dalam proses pembelajaran, guru sering 
menghadapi anak didik yang tidak mampu mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Dengan kata lain, guru sering menghadapi anak didiknya 
mengalami kesulitan belajar. 15 
Dari pengalaman peneliti pada saat PPL dahulu, dalam pelaksanaan 
pengajaran kemampuan menulis di PG Mamba’ul Hisan Surabaya guru 
menggunakan metode yang mudah dan dapat dipahami oleh anak 
diantaranya pada semester 1 di 3 bulan awal guru memberikan latihan 
motorik (seperti: meremas kertas/koran, menyobek kertas),latihan merasa 
benda halus dan kasar, dan menulis pada pasir, dll. Selain itu guru di PG 
Mamba’ul Hisan juga menggunakan berbagai tahapan sesuai dengan 
tahapan anak yaitu tahapan coretan dan tahapan mencontoh huruf.Kegiatan 
menulis dilaksanakan pada waktu inti setiap pembelajaran. Waktu 
pelaksanaan tersebut 30 menit dalam waktu 1 minggu sekali terkadang 2 
minggu sekali setiap  hari senin di sentra persiapan. Dalam menginjak 
semester 2 pada kegiatan menulis guru mulai mencontohkan terlebih 
dahulu kepada anak agar mudahdipahami oleh anak. Buku tulis yang 
digunakan ialah khusus disediakan untuk anak didik dan digunakan untuk 
membantu mengembangkan kemampuan menulis. Isi buku tersebut buku 
garis titik berupa kumpulan berbagai bentuk garis, seperti macam-macam 
bentuk dari garis lurus, garis miring, garis lingkaran, garis melengkung, 
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garis menyudut, dan garis patah, hingga bentuk huruf abjad (vokal), 
latihan tersebut sudah diberikan kepada anak untuk menunjukkan 
perkembangan kemampuan anak.  
      Melihat upaya guru dalam proses pembelajaran berlangsung begitu 
menarik dengan menggunakan tahapan dan metode yang sesuai dengan 
perkembangan anak diPG Mamba’ul Hisan Surabaya. Banyaknya upaya 
yang dilakukan guru khususnya guru PG 1 untuk 
meningkatkankemampuan menulis permulaan anak usia 3- 4 tahun. 
Melihat pentingnya kemampuan menulis permulaan untuk anak usia 3-4 
tahun, hal ini mendorong penulis untuk penelitian mengenai “Upaya Guru 
DalamMeningkatkan Kemampuan Menulis Permulaan Anak Usia 3-
4Tahun Di PG Mamba’ul Hisan Surabaya”.  
B. Perumusan Masalah  
1. Bagaimana upaya guru dalam  meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan anak usia 3-4 tahun di kelas PG Mamba’ul Hisan Surabaya? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 
meningkatkan  kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun di 
kelas PG Mamba’ul Hisan Surabaya ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui upaya guru dalam  meningkatkan kemampuan menulis 
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2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 
meningkatkan  kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun di 
kelas PG Mamba’ul Hisan Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menambah 
data dalam khasanah keilmuan dan pengembangan ilmu bidang ilmu 
Pendidikan Anak Usia Dini, terutama berhubungan dengan 
kemampuan menulis anak usia 3-4 tahun.  
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis bagi siswa, guru, sekolah, dan peneliti yaitu : 
a. Bagi anak hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantuanak 
untuk meningkatkan kemampuan menulis, sehingga mampu 
mengurangi hambatan- hambatan yang menyebabkan prestasi 
belajar dalam kemampuan menulis anak yang rendah sehingga 
anak dapat meningkatkan potensinya lebih optimal.   
b. Bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan membantu guru 
dalam mengajarkan dan mengembangkan kemampuan dalam 
pembelajaran menulis permulaan di kelas.  
c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengembangan kegiatan belajar 





































d. Bagi peneliti, memberikan wawasan ilmu dan pengalaman 




































A. Kajian Tentang Guru  
1. Pengertian Guru  
        Guru (dalam bahasa jawa) adalah orang yang harus digugu 
dan ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu memiliki makna 
ilmu atau sesuatu hal yang diutarakan dan dijelaskan oleh guru 
senantiasa dicontoh dan diyakini kebenarannya oleh semua peserta 
didiknya. Segala ilmu pengetahuan yang disampaikan guru 
mempunyai bobot kebenaran yang tidak perlu dibuktikan atau 
diteliti lagi. Seorang guru juga harus ditiru, artinya seorang guru 
menjadi titik pusat atau suri tauladan bagi semua peserta didiknya. 
Sikap yang perlu dicontoh dari seorang guru yaitu mulai dari cara 
berpikir, cara bicara, hingga cara berperilaku dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebagai seorang guru haruslah digugu dan ditiru oleh 
peserta didiknya karna seorang guru mempunyai peran dominan.16 
Ada beberapa pandangan pendapat tentang guru diantaranya 
sebagai berikut:17 
       Menurut pandangan tradisional yang sering terdengan dan 
diucapkan oleh banyak masyarakat selama ini: Guru adalah 
                                                            
16Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Seorang Guru Profesional, (Yogyakarja: Ar-Ruzz Media, 
2008), hal. 17 
17Imam Wahyudi, Mengejar profesionalisme guru strategi praktis mewujudkan citra guru 
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seseorang yang berdiri di depan kelas yang mempunyai tugas 
menyampaikan segala ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya.  
Menurut NEA (National Education Association) yaitu persatuan 
guru-guru Amerika Serikat berpendapat dalam mengartikan 
pengertian guru yaitu, seseorang bertugas dan terlibat langsung di 
dalam dunia pendidikan.  
       Menurut Rohmad, Guru merupakan pusat dari pelaksanaan 
kurikulum dalam pendidikan. Seorang guru melaksanakan hal-hal 
yang tertuang di dalam kurikulum lebih dahulu memahami dan 
mengenal. Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan 
kepada semua anak didiknya. Guru dalam pandangan masyarakat 
ialah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat tertentu, tidak 
hanya lembaga formal (sekolah) namun mengajar di tempat lain 
yaitu (TPQ, rumah sanggar, masjid, tempat pengungsian, rumah 
belajar (les), dll ). 
       Jadi, dapat disimpulkan dari berbagai pendapat tentang guru 
ialah pengertian tentang guru tidak semata-mata sebagai pengajar 
dan pendidik, namun seorang guru juga dapat sebagai pembimbing 
yang memberikan pengarahan dan menuntun anak didiknya dalam 
proses belajar. Seorang guru diguguh ilmu pengetahuannya dan 
diakui kebenarannya dan ditiru sikapnya sebagai suri tauladan, cara 
berpikir, tutur kata, dan juga cara berperilaku dalam kehidupan 
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2. Peran Guru  
        Guru mempunyai peran begitu penting dalam dunia 
pendidikan. Anak didik memerlukan peran seorang guru dalam 
membantu pembelajaran, perkembangan diri, pengoptimalan 
kemampuan, dan juga bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Baru 
kita sadari jika tanpa adanya seorang guru, sangat tidak mungkin 
atau bahkan sulit untuk anak didik mampu mewujudkan mimpi, 
cita-citanya, serta menentukan tujuan hidupnya dengan terarah 
baik.  
,اوُرَِسيَو اوُمِّلع:  َمَّلَسَو  ِهَيلَع  ِالله  ُلوُسَر  َلَاق:  َلَاق  ُهنَع  ُالله  َيِضَر  ٍساَّبَع  ِنِبإ نَع 
(يراخبلاو دمحا هاور)  ُكَسيَلف مُكُدََحأ  َبِضَغ اَِذإ اوُرَِّفُنت  َلاَو اوُر َِّشبَو 
 
Rasulullah Muhammad SAW bersabda : “Dari Ibnu Abbas 
r.a. berkata: Rasulullah SAW. Bersabda: Ajarilah olehmu dan 
mudakanlah, jangan mempersulit, dan gembirakanlah jangan 
membuat mereka lari, dan apabila seorang di antara kamu marah 
maka diamlah. (H.R Ahmad dan Bukhori)” 
 
Dalam perintahnyadi atas Nabi Muhammad SAW 
menjelaskan bahwa seorang guru dalam melaksanakan tugasnya 
dituntut menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan, seorang guru wajib mengupayakan peserta 
didiknya merasa senang berada dalam lingkungan sekolah 
bersamanya serta memberikan kenyamanan bagi para peserta didik.  
Menurut Mulyasa, terdapat sedikitnya sembilan belas peran guru 
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diantaranya yakni: guru sebagai pengajar.pendidik, pelatih, 
pembimbing, inovator,penasehat, model dan suri teladan, pribadi, 
peneliti, pembangkit pandangan, penggerak kreativitas, pekerja 
rutin, peminda kemah, aktor, pembawa cerita, emansipator, 
pengawet,evaluator, serta kulminator. 18 
Selain itu peran guru dari sisi lain diantaranya, guru sering 
disebut profesi yang memiliki peran ganda yang dikenal sebagai 
EMASLIMDEF (Educator, Manager, Administrator, Supervisor, 
Leader, Inovator, Motivator, Dinamisator, Evaluator, dan 
facilitator). EMASLIMDEF lebih merupakan peran kepala 
sekolah, namun tetap dalam skala kecil di kelas, peran tersebut 
juga harus dimiliki oleh seorang guru. 19 
3. Ciri-Ciri Guru Profesional  
Dalam UU No. 14 Tahun 2005, disebutkan bahwa lembaga 
pendidikan tenaga kependidikan adalah perguruan tinggi yang 
diberikan tugas oleh pemeritah untuk melaksanakan program 
pengadaan guru pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan menengah, dan juga melaksanakan dan 
mengembangkan ilmu kependidikan dan non-kependidikan. 
                                                            
18Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 37 .  
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Berikut beberapa ahli yang sudah melakukan studi mengenai ciri-
ciri guru profesional berikut diantaranya :20 
a. Kemampuan intelektual guru memperolehya melalui 
pendidikan. Pendidikan yang maksud ialah jenjang 
pendidikan tinggi. Termasuk pelatihan-pelatihan khusus 
mengenai ilmu dan  profesi yang disandang.  
b. Memiliki pengetahuan spesialisasi. Penguasaan bidang 
tertentu, seorang guru memiliki keahlian sesuai dengan 
bidang studi dan keahlian keilmuannya.  
c. Menjadi anggota organisasi profesi. Terdapat bukti melalui 
kartu anggota yang dimilikinya, pemahaman terhadap 
norma di dalam organisasi. Kepatuhan, kewajiban, serta 
larangan yang ditetapkan oleh organisasi tempat bernaung.  
d. Mempunyai ilmu pengetahuan praktis yang dapat langsung 
diajarkan orang lain terutama peserta didik. 
e. Mempunyai cara kerja yang mampu dikomunikasikan. 
Guru yang profesional ialah guru yang mampu 
menyampaikan ilmu kepada peserta didik dengan baik.  
f. Mempunyai kemampuan mengorganisasikan kerja secara 
mandiri. Istilah mandiri berarti kemampuan akademik yang 
dimilikinya dapat dikelola dengan sendiri, tanpa bantuan 
                                                            
20Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru : Dari Pra-Jabatan, Induksi, Ke Profesional 
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orang lain, walaupun juga guru senang menerima bantuan 
dari orang lain.  
g. Mementingkan kepentingan orang lain. Guru siap melayani 
peserta didik pada saat peserta didik memerlukan bantuan, 
apakah di kelas, lingkungan sekolah, bahkan diluar 
sekolah.  
h. Mempunyai kode etik. Norma yang mengikat guru dalam 
bekerja. Kode etik ialah pedoman berperilaku dan bersikap 
yang berbentuk dalam nilai-nilai etika dan normal dalam 
jabatan guru sebagai pendidik putra-putri bapak. Kode etik 
yang dimaksud yaitu norma-norma yang mengikat dan 
disepakati dan diterima oleh guru-guru Indonesia sebagai 
pedoman dalam bersikap dan berperilaku dalam 
menjalankan tugas dan profesinya sebagai pendidik, 
anggota masyarakat, dan warga negara. pedoman sikap 
yang dimaksud adalah nilai-nilai moral yang menjadi titik 
perhatian dalam membedakan perilaku guru yang baik dan 
guru yang buruk, sikap yang boleh dan tidak boleh yang 
dilakukan selama melaksanakan tugas-tugas profesionalnya 
dalam mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan,menilai, melatih, dan sampai mengevaluasi 
siswa, serta sikap dalam pergaulan di sekolah maupun 
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i. Mempunyaihukuman (sanksi) dan tanggungjawab 
komunitas. Seorang guru siap menerima sanksi pidana, 
sanksi masyarakat, atau bahkan sanksi dari atasan. Dalam 
kegiatan bekerja seorang guru haruslah mempunyai sikap 
tanggung jawab tinggi terhadap komunitas, terutama 
terhadap peserta didiknya. Bentuk tanggung jawab guru 
yang dimaksud ialah bentuk disiplin dalam mengajar, 
disiplin dalam menjalankan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan tugas-tugas dalam pembelajaran.  
j. Mempunyai sistem upah. Seorang guru berhak menerima 
upah atau gaji atau imbalan karena sudah melaksanakan 
tugas keprofesionalannya sebagai guru.  
k. Budaya profesional dimaksud ialah berupa penggunaan 
simbol berupa seragam khas yang digunakan seorang guru. 
Seorang guru menggunakan seragam khas berupa seragam 
dinas.  
l. Melaksanakan pertemuan profesional tahunan. Dapat 
dilakukan dengan berbagai bentuk yaitu bentuk forum 
guru, seminar, workshop, hingga diskusi panel. Topik yang 
dibahas dalam pertemuan tersebut tidak lain ialah 
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4. Prinsip Profesional Guru  
Ukuran guru profesional atau belum profesional dapat 
dilihat dari tiga perspektif. Pertama, tingkat pendidikan minimal 
dan latar belakang pendidikan. Kedua, penguasaan guru dalam 
materi bahan ajar, pengelolahan kelas yang terdiri dari 
pengelolahan proses pembelajaran, pengelolahan peserta didik, dan 
juga melakukan tugas-tugas bimbingan. Ketiga, kepemilikan 
sertifikasi pendidik.  
Berikut prinsip-prinsip guru profesional : 
a. Mempunyai niat, minat,keahlian (bakat), serta idealisme. 
b. Mempunyai komitmen tinggidalam meningkatkan mutu 
pendidikan, ketakwaan, keimanan,dan akhlak mulia. 
c. Mempunyai pengetahuan akan ilmu pendidikan yang sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
d. Mempunyai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 
bidang tugasnya. 
e. Mempunyai tanggungjawab yang tinggi akan tugas 
keprofesionalannya. 
f. Gaji  yang diperoleh sesuai dengan prestasi kerja. 
g. Mempunyai semangat tinggi untuk terus belajar dan 
mengembangkan ilmu hingga akhir hayat. 
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i. Mempunyai organisasi yang,mengatur segala kewenangan 
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru. 
Menurut Richard D. Kellough beliau berpendapat 
tentang kompetensi perincian yang dimiliki oleh seorang 
guru yang profesionalsebagai berikut: 
1) Mampu menguasai materi pelajaran yang akan 
diajarkan. 
2) Anggota aktif organisasi profesi keguruan, yang 
biasanya bersosialisasi dengan para guru, 
melakukan interaksi, dan juga melakukan kegiatan 
pertemuan tahunan. 
3) Mampu memahami kelas dan mengelola kelas 
dengan baik, harapan yang dimaksud ialah tujuan-
tujuan pembelajara yang dilaksanakan dapat 
dicapai.  
4) Perantara pendidikan. 
5) Mencontohkan model dalam mengajar dengan 
sesuai norma-norma guru. 
6) Tranparan, berani mengambil resiko, dan siap 
bertanggung jawab. 
7) Tidak membeda-bedakan jenis kelamin, agama, 
etnis, penyandang cacat, bahkan status sosial. 
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9) Berlaku efektif dalam pengambilan keputusan. 
10) Secara cepat mampu meningkatkan kemampuan 
siswa. 
11) Bertanggung jawab penuh terhadap kesehatan dan 
keselamatan siswa. 
12) Optimis terhadap kondisi dan situasi belajar yang 
positif dan konstrukstif. 
13) Komunikator yang baik. 
14) Percaya akan kemampuan yang dimiliki siswanya. 
15) Terampil dan adil dalam menilai proses dan hasil 
belajar siswa. 
16) Penuh perhatian dalam bertanggung jawab di setiap 
kesempatan profesinya. 
17) Terampil bekerja terhadap orang tua, guru, 
administrator, dan mampu membina hubungan baik 
sesuai dengan etika profesi. 
18)  Mempunyai wawasan yang luas.. 
19) Mempunyai sifat humoris. 
20) Mempunyai daya ingat tinggi tertama kepada siswa 
yang berkebutuhan khusus. 
21) Mampu mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan 
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22) Dapat dipercaya, baik dalam membua perjanjian 
maupun dalam pembuatan keputusan.  
B. Kajian Kemampuan Menulis Permulaan  
1. Pengertian Menulis  
       Menulis adalah kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
informasi (pesan) secara tertulis untuk pihak lain melalui bahasa tulis 
sebagai media penyampaian pesan. Beberapa unsur kegiatan menulis 
diantaranya: penulis sebagai penyampaian pesan, media, isi tulisan, 
dan pembaca.  
Allah berfirman dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 
﴿ ََقلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب ْأَرْقا١﴿ ٍَقلَع ْنِم َناَسن ِْلإا ََقلَخ﴾٢ ُمَرَْكْلأا َكُّبَرَو ْأَرْقا﴾
﴿٣ يِذَّلا﴾﴿ َِمَلقْلِاب َمَّلَع٤﴿ َْملَْعي َْمل اَم َناَسن ِْلإا َمَّلَع﴾٥﴾  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah 
dan Tuhanmulah yang maha mulia (3) Yang mengajar (manusia) 
dengan perantara kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya (5).21 (Q.S Al-Alaq 1-5)  
Dalil Al-Qur’an diatas menjelaskan perintah untuk belajar, 
menuntut ilmu. Perintah yang dimaksud dalam ayat ini bersifat umum, 
tidak tertuju pada ilmu tertentu. Baik ilmu yang menyangkut ayat-ayat 
qauliyah (ayat Al-Qur’an) maupun ilmu yang menyangkut ayat-ayat 
kauniyah (yang terjadi di alam). 
Menulis merupakan aktivitas merangkai huruf menjadi sebuah kata 
atau menjadi kalimat agar dapat menyampaikan pesan kepada orang 
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lain sehingga seseorang dapat menerima pesan dan memahaminya. 
Sehingga dapat terjadi sebuah interaksi komunikasi antara penulis dan 
pembaca dengan baik.  
        Menurut Suparno dan Yunus, menulis adalah kegiatan 
penyampaian pesan (informasi) menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
dan medianya. Adapun menurut pendapat Tarigan,  menulis ialah 
melukiskan lambang grafis yang menghasilkan bahasa sehingga dapat 
dicerna dan dimengerti oleh seseorang sehingga orang lain dapat 
membacanya dan memahami pesan yang terdapat dalam lambang-
lambang grafis.  
      Menulis merupakan kreativitas seorang penulis dengan melalui 
cara berpikir yang kreatif, inovatif, dan mempunyai ide luas dalam 
karyanya. Menulis pada prosesnya akan lebih banyak menggunakan 
otak kanan dan otak kiri.Sependapat dengan pendapat diatas, menurut 
Marwotomenulis merupakan pengungkapan ide gagasan dalam bentuk 
tulisan karangan secara leluasa. Hal ini, menulis memerlukan skemata 
yang luas sehingga penulis dapat menuangkan gagasan, pendapat, dan 
idenya dengan mudah. Skemata itu sendiri merupakan pengetahuan 
dan pengalaman yang dimiliki. Sehingga semakin luas skemata 
seseorang, semakin gampang dan mudah menulis. 22 
Dari berbagai pendapat diatas kesimpulan yang dapat diambil dari 
pengertian menulis adalah proses penyampaian informasi atau pesan 
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dalam bentuk tulisan, lambang grafis, tanda, yang memiliki makna. 
Menulis membutuhkan kreativitas yang tinggi dan sistematika yang 
logis agar mampu dipahami dan tersampaikan oleh pembaca.  
2. Pengertian Kemampuan Menulis Permulaan 
         Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menulis adalah 
membuat huruf (angka dan lain sebagainya), yang dibuat (digurat dan 
lain-lain), dengan pena (pensil, crayon, pensil warna, cat air dan lain-
lain). Dapat disimpulkan dari kamus diatas, menulis adalah kegiatan 
motorik halus yang menorehkan huruf atau angka dengan 
menggunakan pensil, crayon, cat, atau pensil warna atau lainnya yang 
memudahkan agar dapat terbaca dan memiliki kejelasan yang 
mengandung makna tertentu. 
        Peningkatan kemampuan menulis permulaan sangat diperlukan 
untuk pembelajaran kemampuan menulis anak yang seharusnya 
dikuasai sejak dini, karena kemampuan menulis untuk anak usia dini 
jelas dibutuhkan untuk bekal anak pada masa depannya nanti agar anak 
tidak mengalami kesulitan dalam belajar. Menurut Tarigan, menulis 
merupakan membuat lukisan yang menggambarkan suatu bahasa yang 
mempermudah seseorang dan mempunyai makna sehingga seseorang 
dapat membaca lambang atau grafik serta memahami bahasa dan 
grafik yang digambarkan. 23 
                                                            
23Henry G. Tarigan. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. (Bandung : Penerbit 
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       Menulis di TK menurut High Scope Child Observation Record, 
menyebut menulis awal atau menulis dini. Kegiatan menulis dini 
mencakup anak mencoba menggunakan cara menulis lekak-lekuk 
sebagai huruf, mencongak huruf-huruf atau mencongak tulisan yang 
dikenal atau sering dijumpai anak, menuliskan namanya sendiri, 
menuliskan kata-kata pendek, hingga menulis sebuah kalimat yang 
bervariasi.24 
          Menurut Markam, menulis merupakan pengungkapan bahasa 
dalam melalui symbol gambar. Menulis adalah kegiatan kompleks 
menggunakan beberapa bagian tubuh mencakup tangan, lengan, jari- 
jemari, serta mata secara terintegritasi. Menulis mempunyai 
keterkaitan perkembangan bahasa dan berbicara. Pemahaman 
berbahasa adalah salah satu pengembangan anak usia dini yang telah 
dipersiapkan melalui coretan-coretan yang mempunyai makna dan 
selain itu mampu mengungkapkan segala ekspresi melalui coretan 
yang dibuat.25 
         Pengembangan berbahasa anak usia dini terintegrasi dengan 
menulis permulaan yang mengacu pada bagaimana cara  anak 
memegang pensil membuat berbagai coretan benang kusut namun 
seiring berjalannya waktu perkembangan anak akan berkonsentrasi 
dengan jari-jarinya untuk menulis dengan baik lagi. Sehingga ada 
                                                            
24Ahmad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Berbagai Aspeknya. (Jakarta : 
Kencana Pernada Media Group, 2011 ), hal. 91 
25Mulyono Abdurrahman. Anak Berkesulitan Belajar, Teori, Diagnosis Dan Remediasinya. 
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tahapan selanjutnya yang dapat membuat perkembangan anak sesuai 
dengan harapan maka dari itu dikembangkan melalui menulis 
permulaan yang diajarkan pada taman kanak-kanak. 
         Dalam permendikbud nomor 137 Tahun 2014 pasal 1 angka 10 
yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya 
pendidikan pembinaan diajarkan oleh anak sejak lahir hingga usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian skema aturan tentang 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani supaya anak mempunyai kesiapan dalam jenjang 
pendidikan lebih lanjut nantinya. Beberapa pengertian yang sudah 
diutarakan dapat disimpulkan kemampuan menulis permulaan anak 
usia dini ialah kemampuan menulis membuat symbol huruf yang sudah 
diketahui dan pernah diketahui anak, menulis sebuah kata dan mengeja 
apayangsudahditulisnya.26 
3. Tahapan Kemampuan Menulis Permulaan 
       Orang terdahulu menganggap anak belajar menulis jika ia mampu 
membaca. Anggapan tersebut tidak dapat dibenarkan. Anak mulai 
belajar menulis sebelum ia dapat membaca. Gibson berpendapat bahwa 
anak usia 12–14 bulan akan membuat sebuah coretan-coretan apabila 
anak tersebut diberikan kertas dan alat-alat tulis lainnya. Ketika anak 
dalam usia 18 bulan, anak mulai membuat coretan atas keinginan dan 
imajinatif anak sendiri. Misalnya, mencoret dinding rumah. Kegiatan 
                                                            
26Permendikbud Nomor 137 Tahun  2014 Pasal 1 Angka 10,  Standart Nasional Pendidikan Anak 
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tersebut akan terus terjadi dan berlangsung terlihat semakin jelas 
perbedaan anak dalam kemampuan menggambar dan menulisnya. Jika 
dibandingkan seksama, dalam usia 30 bulan (2,5 tahun) anak mulai 
bisa membuat tulisan berupa namanya sendiri.27 
          Menurut Jamaris, bahwa ada lima tahapan perkembangan 
kemampuan menulis anak usia dini di Taman Kanak-Kanak, 
diantaranya :28 
a. Tahap mencoret ( usia 2,5 sampai 3 tahun) 
Pada tahap ini, anak sudah mulai muncul ketertarikan pada alat 
tulis dan memiliki tanda-tanda mulai menggunakan alat 
tulisnya untuk membuat coretan setelah itu barulah anak mulai 
belajar tulisan dan juga sudah mampu mengajarkan tulisan yang 
dibuatnya.  
b. Tahap pengulangan (usia 4 tahun) 
Tahap ini anak mulai mampu mencontoh bentuk tulisan 
horizontal (lurus dari arah kiri ke kanan).  
c. Tahap menulis acak (usia 4-5 tahun) 
Pada tahap ini, anak mampu mengingat bentuk tulisan atau 
huruf yang dipelajari, mampu membentuk sebuah kata atau 
kalimat, dan sudah mampu mengubah tulisan tersebut menjadi 
sebuah pesan bagi orang dewasa.  
                                                            
27Suyanto, Konsep Dasar Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), hal. 
170 
28Ahmad Susanto. Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Berbagai Aspeknya. (Jakarta : 
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d. Tahap menulis nama (usia 5,5 tahun) 
Pada tahap ini, anak sudah mampu menghubungkan huruf 
tulisan dengan bunyinya secara bersamaan seperti “naila”. Di 
fase ini kata yang berakhiran “a”  dan mulai mampu mengenal 
kata dan mengenal tulisan lainnya. 
e. Tahap menulis kalimat pendek ( usia diatas 5 tahun) 
Setelah anak sudah mampu menulis namanya sendiri, kegiatan 
yang dapat dikembangkan lagi yaitu mengajarkan anak 
membuat kalimat sederhana, kalimat itu sendiri terdiri dari 
subjek dan predikat, contohnya “Pensil Naila”. 
29Brewer berpendapat bahwa ada 4 tahapan menulis permulaan 
anak usia dini diantaranya: 
a. Tahapan Coretan atau membuat goresan (Scribbing Stage) 
        Tahap ini anak memiliki ciri menulis diawali dengan 
nmencoret, coretan acak pada kertas. Anak mulai membuat 
banyak garis dari bentuk-bentuk yang bermacam-macam 
darigaris horizontal hingga vertikal. Kegiatan mencoret ini 
mengidentifikasi kemampuan anak mengontrol pensil atau alat 
tulis lainnya sekaligus memberikan pengetahuannya terhadap 
tekstur kertas. 
          Menurut Brewer, rangsangan yang bisa dilakukan pada    
tahap ini ialah menggunakan berbagai media seperti, pensil, 
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kertas, cat, buku, krayon, dan pasir. Guru harus memberikan 
contoh label tulisan yang membuat anak atau mudah untuk 
menirukan tulisan yang dicontohkan. 
b. Tahapan Garis Lurus (Linear Repetitive Stage) 
         Tahapan ini ditandai dengan anak mampu menulis dalam 
bentuk garis horizontal atau garis vertikal dan huruf-huruf yang 
terpisah-pisah dalam buku bergaris. Anak mampu melihat 
hubungan nyata antara kata-kata dan bentuknya. Guru atau 
orang dewasa mampu memberi contoh menulis pada anak, 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengamati tulisan, 
memberi pujian hingga dukungan akan coretan yang dibuat 
oleh anak, dan mulai melihatkan bentuk permulaan huruf pada 
anak. 
c. Tahapan Huruf Acak (Random  Latter Stage) 
           Tahapan ini anak sudah mampu belajar tentang bentuk-
bentuk tulisan. Anak menyampaikan sebuah kata atau kalimat 
kepada orang lain dan anak dapat menggunakannya secara acak 
sesuai kemampuan anak. Terkadang anak menghasilkan 
coretan garis hurufyangtidakmemiliki kesesuaianucapan huruf 
dari kata yang di tulisnya karena ingatan anak akan bentuk 
huruf sangat terbatas. Tahap ketiga ini anak membuat huruf 
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padanamanya sendiri) secara acak disampaikan kepada 
oranglain. 
d. Tahapan Fonemik atau Tahap Menulis Nama (Latter name of 
phoenetic writing)  
Pada tahap keempat ini anak mulai menyusun dan 
menghubungkan antara tulisan dan bunyi huruf. Anak mulai 
menulis nama dan bunyi secara bersamaan. Misalnya, anak 
menulis namanya “Naila” dengan “n”. 
Anak mulai mencoba menampilkan kata dengan bentuk huruf 
yang sesuai dan tepat seperti yang didengarnya. Lalu di akhir 
tahap ini, anak lebih ahli menulis dengan berbagai bentuk, 
seperti sudah pintar bahkan mahir dalam memberi jarak dalam 
kata. Namun ejaan yang ditulis masih berbentuk sesuai dengan 
bunyinya, misalnya “Naila” ditulis “Nala”. Anak pun 
membutuhkan waktu untuk terus berlatih menulis dan 
membaca tulisannya kembali, maka jika anak terus berlatih 
membaca dan menulis akan membuat tulisan dan ejaannya 
semakin baik.  
Menurut Morrow, membagi kemampuan menulis permulaan anak 
usia dini menjadi enam tahapan diantaranya :30 
a. Tahap writing via drawing, yaitu pada tahap ini dimana anak 
mulai menulis dengan teknikmenggambar. 
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b. Tahap writing via scribbling, yaitu menulis dengan cara 
menggaris, anak sering terlihat mencoret dari arah kiri ke kanan 
seolah mencontoh menulis orang dewasa.  
c. Tahap writing via making letter like forms, yaitu menulis 
dengan membuat bentuk huruf. Anak sudah mampu membuat 
goresan kreatif dan juga sudah mampu mengkreasikan 
tulisannya.  
d. Tahap writing viareproducing well learned or letter strings, 
yaitu menulis dengan menghasilkan huruf-huruf dengan 
menjiplak, anak mulai mencoba mengeja satu persatu sesuai 
dengan tulisannya. 
e. Tahapan writting via invented spelling, yaitu anak mulai 
menulis huruf-huruf dan mencoba untuk mengeja satu persatu. 
f. Tahap writing via conventional spelling, yaitu anak mulai 
menulis dan mengeja langsung. Pada tahap ini anak sudah 
mampu mengeja dengan benar dan baik.  
31Adapun batasan tahapan kemampuan menulis anak menurut 
Feldman sebagai berikut:  
a. Tahap scribble on the page, yaitu tahap membuat goresan pada 
kertas. Dalah tahap ini anak mulai mampu membuat coretan 
atau gambar huruf-huruf yang terpisah.  
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b. Tahap copy word, yaitu tahap menjiplak huruf. Pada tahap ini 
anak mulai tertarik dengan mencontoh huruf-huruf seperti 
dalam kata ayah, ibu dan kata lainnya.  
c. Tahap invented spelling, yaitu tahap mengeja. Pada tahap ini 
anak sudah mulai menemukan cara mudah untuk belajar 
mengeja dan juga mulai belajar untuk menuliskan huruf sesuai 
dengan bunyinya.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 
anak akan melalui proses dan tahap pertama pada 
perkembangan kemampuan dalam menulis melalui belajar 
coretan yang belum terarah baik. Selanjutnya kemampuan 
menulis anak akan berkembang dengan seiringnya waktu atau 
kematangan usia dan otot jari tangan dengan baik. Coretan yang 
dibuat oleh anak mulai menyerupai bentuk seperti bentuk garis 
dan terarah dari arah kiri ke kanan. Kemudian coretan yang 
sudah mulai terarah tersebut dikembangkan menjadi bentuk 
garis berpola dan anak mampu membuat beberapa huruf 
kemudian merangkainya menjadi sebuah kata bahkan hingga 
menjadi kalimat. Kesuksesan atas keberhasilan pada tahapan 
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        Berikut Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
usia 3-4 tahun untuk mengembangkan kemampuan fisik-
motorik halusnya yaitu:32 
Tabel. 1 




Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Anak 
Motorik Halus 1. Mencoret dengan berbagai bentuk 
(zigzag, garis lengkung, miring 
kanan/ kiri, vertikal, horizontal, 
dll) 
2. Meronce manik- manik yang tidak 
terlalu kecil dengan benang yang 
tidak terlalu kaku 
3. Melakukan gerakan menggunting 
kertas 
4. Mengontrol gerakan tangan yang 
menggunakan motorik halus 
(seperti meraba, mengelus, 
mencolek, memelintir, memilin, 
meremas, menjumput) 
 
4. Prinsip– prinsip Perkembangan Menulis  
Hajani berpendapat bahwa prinsip yang dapat diajarkan dalam 
kemampuan menulis permulaan pada anak usia dini adalah 
diantaranya :33 
a. Prinsip penggunaan tanda atau simbol 
Guru dapat memberikan kesempatan banyak kepada anak untuk 
dapat berlatih mengenai motorik halus terutama dalam kelenturan 
tangan anak. 
                                                            
32Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 137, Tahun 2014, 
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
33Tri Juli Hajani,  Pendidikan Anak Usia Dini: Pengembangan Menulis Permulaan, (Bengkulu: 
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b. Prinsip pengulangan 
Guru dapat memberikan latihan pengulangan secara terus- 
menerus. 
c. Prinsip keluwesan 
Guru memperkenalkan kepada anak tentang simbol atau kata yang 
mudah dikenal anak dan yang sering ditemui anak dalam 
kehidupannya. 
d. Prinsip pengungkapan  
Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita 
mengenai pengalaman tentang menulis anak yang sudah 
dibuatnya. 
e. Prinsip mencontoh  
Guru sering memberikan pengulangan berbagai contoh tulisan 
atau kata yang sama. 
f. Prinsip penguatan  
Guru memberikan penguatan dengan memberikan apresiasi dan 
juga pujian atas hasil karya tulisan anak yang sudah dicapai. Dan 
juga orang tua berperan untuk memberikan  perhatiannya untuk 
melatih kemampuan anak dari pembelajaran materi yang di terima 
agar dipraktekkan di rumah.  
       Dari pendapat yang sudah dikemukakan diatas kesimpulan 
yang dapat diambil yaitu prinsip menulis permulaan pada anak 
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dewasa sangatlah dibutuhkan dalam proses pembelajaran menulis 
permulaan anak. Diantaranya mengenalkan huruf dan mengatur 
letak huruf.  
5. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis 
34Menurut Dhieni kemampuan menulis anak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor sebagai berikut : 
a. Perlunya perhatian dan pengenalan terhadap huruf (visual 
attention/ recognition) 
b. Kemampuan motorik halus (fine motor), seperti keluwesan dan 
kelenturan jari tangan.  
c. Kemampuan koordinasi gerakan tangan/ jari (visual senso 
motoric) koordinasi antara mata dan perasaan. 
d. Kemampuan menjiplak dan juga mengingat tulisan yang sudah 
dilihat dan juga pernah didengar (visual auditori memori). 
e. Kemampuan menempatkan posisi kenyamanan tubuh dalam 
ruangan atau posisi memegang alat gerak tubuh (visual 
spasial). 
Berbeda dengan pendapat Dhieni menurut 
Lerner,mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan anak untuk menulis sebagai berikut :35 
1) Motorik  
                                                            
34Nurbiana Dheni, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2013),  hal. 33 
35Mulyono Abdurrahman,  Anak Berkesulitan Belajar, Teori, Diagnosis Dan Remediasinya, 
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Anak yang perkembangan motoriknya belum matang atau 
mengalami gangguan, akan mengalami kesulitan dalam 
melakukan kegiatan menulis akibatnya, tulisan yang dihasilkan 
tidak jelas, akan tidak rapi bahkan terputus-putus atau tidak 
sesuai dengan  garis yang dicontohkan.  
2) Perilaku 
Anak hiperaktif atau perhatiannya mudah teralihkan, dapat 
menghambat pekerjaanya termasuk dalam pekerjaan menulis.  
3) Persepsi  
Anak yang mengalami gangguan mengenai persepsinya akan 
mengalami hambatan dan dapat menimbulkan kesulitan dalam 
menulis. jika persepsi seorang anak terganggu visualnya maka 
akan sulit membedakan bentuk-bentuk huruf yang hampir 
sama seperti huruf “d” dengan “b”, “p” dengan “q”, “h” 
dengan “n”, atau “m” dengan “w”. Dan jika persepsi 
auditorisnya mengalami gangguan mungkin anak akan 
kesulitan untuk menulis kata-kata yang diucapkan oleh orang 
dewasa maupun guru. 
4) Memori  
Terjadinya gangguan memori juga dapat membuat anak 
kesulitan dalam belajar menulis sebab anak tidak dapat 
mengingat tentang apa yang akan ditulis. Jika gangguan 
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mengalami kesulitan dalam mengingan sebuah huruf atau kata, 
dan jika gangguan tersebut sudah menyangkut memori 
auditori, anak akan lebih mengalami kesulitan dalam menulis 
kata-kata yang baru saja diucapkan oleh guru.  
5) Kemampuan melaksanakan cross modal  
Kemampuan ini menstranfer dan mengorganisasikan fungsi 
visual ke motorik. Jika seorang anak memiliki 
ketidakmampuan dibidang ini maka anak akan mengalami 
kesulitan dalam mengkoordinasikan mata dan juga tanganya, 
sehingga tulisan yang dihasilkan oleh anak tidak jelas, 
terputus-putus, dan tidak mengikuti garis lurus.  
6) Penggunaan tangan yang dominan  
Anak kidal atau anak yang lebih dominan menggunakan 
tangan kiri, maka anak tersebut akan sering menulis dengan 
tulisan yang terbalik-balik dan juga kotor. 
7) Kemampuan memahami instruksi  
Ketidakmampuan anak dalam memahami instruksi sehingga 
menyebabkan seringnya anak mengalami kesalahan dalam 
menulis kata atau kalimat sesuai dengan perintahyang 
diperintahkan. 
Syarif dkk, berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan menulis dikategorikan ada dua faktor yaitu faktor 
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diantaranya yaitu belum adanya fasilitas pendukung, berupa 
keterbatasan sarana untuk menulis. faktor internal yaitu 
mencakup faktor psikologis dan faktor teknis. 36 
Faktor psikologis yaitu faktor kebiasaan atau pengalaman yang 
dimiliki. Semakin seringnya anak berlatih menulis maka anak 
akan mudah dan semakin baik dalam perkembangan 
menulisnya, faktor lain yang tergolong psikologis adalah faktor 
kebutuhan. 
Faktor teknik meliputi penguasaan konsep dan penerapan 
teknik-teknik menulis. Konsep berkaitan mengenai teori-teori 
menulis yang terbatas dimiliki oleh seorang anak atau 
seseorang turut berpengaruh. Faktor lain dari faktor teknik 
yaitu faktor konsep. 
Kemampuan menulis banyak berkaitannya dengan kemampuan 
membaca maka seseorang yang mempunyai keinginan dalam 
kemampuan menulis disarankan untuk membiasakan menyukai 
membaca.  
         Berdasarkan uraian di atas, faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan menulis tidak terlepas dari 
kemampuan bahasa anak keaksaraan yang dimengerti, seperti 
membedakan berbagai huruf yang hampir sama. Terdapat 
beberapa pendapat mengenai bentuk dari tulisan yang 
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seharusnya harus dipelajari pada awal anak mulai belajar 
menulis.   
6. Metode Menulis Permulaan  
       Metode pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan dilakukan dengan langkah-langkah yang tepat 
agar tahap perkembangan sesuai dengan kemampuan anak. 
37Proses pembelajaran menulis di dalam kelas PAUD masih 
mengenalkan lambang- lambang garis dan huruf abjad vokal 
(a,i,u,e,o). Huruf yang diajarkan oleh guru berurutan dari tulisan 
atau huruf yang mudah hingga yang sulit. Kegiatan menulis 
permulaan dibagi menjadi dua kelompok dengan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a) Pengenalan huruf, dan  
b) Latihan  
a. Pengenalan huruf  
Kegiatan pembelajaran dilakukan bersama dengan kegiatan 
pembelajaran membaca permulaan. Pembelajaran penekanan 
dimaksudkan untuk memperkenalkan bentuk tulisan beserta 
lafal bunyi dari masing-masing huruf secara benar. Pengenalan 
tersebut mempunyai tujuan yaitu melatih indera siswa untuk 
                                                            
37Alimatus Sa’diah, Peningkatan Keterampilan Menulis Permulaan Dengan Media Gambar Pada 
Siswa Kelas 1 MI Ri’ayatul Athfal Krukut Depok Jawa Barat Tahun Pelajaran 2016/ 2017, 
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hiyatullah Jakarta,  
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a = apel 
Demikian seterusnya, kegiatan tersebut dilakukan secara terus- 
menerus dan berulang- ulang secara bersamaan pembelajaran 
membaca permulaan. Proses pemberian latihan dilakukan 
dengan mengikuti prinsip dari metode latihan menulis 
permulaan untuk anak usia 3-4 tahun.  
b. Latihan  
Berikut beberapa metode latihan menulis permulaan untuk anak 
usia 3- 4 tahun:  
1) Latihan memegang pensil, sebelum anak dapat memegang 
pensil dengan benar.  Guru mengembangkan kemampuan 
motorik halus tangan anak usia 3- 4 tahun dengan latihan 
seperti meremas kertas atau koran, menyobek kertas dari 
sobekan kertas sedang hingga sobekan kecil, memegang benda 
halus hingga kasar, dan lain- lain. Latihan tersebut 
dimaksudkan agar motorik halus anak luwes dan tidak kaku 
dalam kegiatan menulis 
2) Latihan menggerakkan tangan, melatih gerakan tangan di udara 
dengan jari telunjuk atau menggunakan alat lain seperti pensil 
dapat membantu anak dapat belajar menggerakan tangan untuk 
kemampuan belajar menulisnya setelah itu melanjutkan 
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menarik dan anak dapat langsung mengaplikasihkan dengan 
nyata. Contohnya untuk melatih membuat garis tegak lurus 
atau lingkaran guru dapat bercerita berkaitan dengan benda 
tegak lurus seperti pagar atau tongkat, dll. Lalu untuk bentuk 
lingkaran guru boleh mengaitkan dengan benda bulat yaitu 
bola, telur, dan sebagainya. Kegiatan laihan menggerakan 
tangan dapat dilakukan dengan menulis di udara, menulis di 
punggung, menulis di pasir, menarik garis dari garis lurus, 
miring, hingga garis bergelombang.  
3) Latihan mengeblet, yaitu menebali atau menirukan tulisan 
dengan latihan menindas tulisan yang telah ada. Terdapat  
beberapa macam cara mengeblet yang dapat dilakukan oleh 
anak, misalnya menebali tulisan yang sudah ada, menggunakan 





Sebelum anak melakukan kegiatan diatas, guru mencontohkan cara 
menulis dengan benar di papan tulis, kemudian menirukan gerakan 
tersebut 3- 5 kali dengan jari telunjuknya masing- masing di udara. 
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pembimbingan harus dilakukan secara individual sampai seluruh 
anak memberikan perhatiannya.  
4) Latihan menghubung- hubungkan titik- titik huruf atau angka.  
Latihan bisa dilakukan dalam buku- buku yang secara khusus 
menyajikan latihan yang sesuai umur anak. 
5) Latihan menatap bentuk tulisan, bertujuan melatih koordinasi 
antara mata, konsentrasi (memori), dan jemari anak ketika menulis 
sehingga anak mengingat bentuk huruf maupun bentuk angka 
dalam ingatannya dan memindahkannya ke jari- jari tangannya. 
Sehingga bayangan atau gambaran ketika hendak ditulis tergores 
dalam memori ingatan dan pikiran anak saat anak mulai menulis.  
7. Stimulasi Menulis Anak Usia Dini  
Anak usia 3-4 tahun pada umumnya masih belajar di PAUD. Kegiatan 
belajar anak usia dini ini masih berpijak pada “belajar seraya bermain” 
atau “bermain sambil belajar”. Berikut tabel stimulasi menulis anak 




Menulis Stimulasi Fungsi 
Usia 3-4 tahun  Tepuk angka dan abjad  
(a,b dan 1,2) 
Kesadaran fonemis  
Menyanyi abjad Pengenalan simbol 
(bentuk dan nama) 
Menyobek  Motorik halus 
Meremas  Motorik halus  
Meronce  Motorik halus 
                                                            
38Tadkiroatun Musfiroh, Menumbuhkembangkan Baca-Tulis Anak Usia Dini, (Jakarta: PT 
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Menulis Stimulasi Fungsi 
Mengecap huruf/ pola Motorik halus/ pola 







C. Hasil Penelitian yang Relevan  
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Juli Hajani, jurusan Pendidikan 
Anak Usia dini (PAUD), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Bengkulu Tahun 2014 yang berjudul “Kemampuan 
Menulis Anak Usia Dini (Studi kasus anak kesulitan belajar menulis 
pada kelompok B7 di Taman Kanak-Kanak Tunas Harapan Kota 
Bengkulu)”. Penelitian ini membahas tentang kemampuan menulis 
permulaan anak usia 5-7 tahun atau kelompok B dengan kesulitan yang 
dialami dalam proses belajarnya dan juga keterbatasan salah satu siswa 
dalam proses menulis. Terdapat persamaan dan perbedaan dari masing-
masing penelitian terutama yang dilakukan oleh peneliti. 
Persamaannya yaitu kajian yang membahas tentang kemampuan 
menulis permulaan. Dan perbedaanya yaitu pembahasan peneliti 
terhadap anak kesulitan belajar menulis. 39 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmadi Wiyogo Pramusinto, Jurusan 
Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
                                                            
39Tri Juli Hajani, Kemampuan Menulis Anak Usia Dini (Studi Kasus Anak Kesulitan Belajar 
Menulis Pada Kelompok B7 Di Taman Kanak-Kanak Tunas Harapan Kota Bengkulu), Skripsi, 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2013 yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Awal Melalui Permainan 
Finger Painting Pada Kelompok A Di TK Pertiwi Blimbing Tahun 
Ajaran 2012/2013” penelitian ini membahas mengenai meningkatkan 
kemampuan menulis anak melalui media finger painting yang 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis awal 
anak.Terdapat persamaan dan perbedaan dari masing-masing 
penelitian terutama yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu 
kajian yang membahas tentang kemampuan menulis permulaan. Dan 
perbedaannya yaitu, hasil akhir dari penelitian upaya meningkatkan 
kemampuan menulis dengan permainan finger painting. 40 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Alimatus Sa’diah, Jurusan 
Kependidikan Islam, fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Syarif Hiyatullah Jakarta Tahun 2017 yang berjudul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Permulaan Dengan Media 
Gambar Pada Siswa Kelas 1 MI Ri’ayatul Athfal Krukut Depok Jawa 
Barat Tahun Pelajaran 2016/ 2017”  penelitian ini membahas mengenai 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan untuk kelas 1 MI 
melalui media bergambar yang diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan menulis anak. Terdapat persamaan dan perbedaan dari 
masing-masing penelitian terutama yang dilakukan oleh peneliti. 
                                                            
40Rohmadi Wiyogo Pramusinto, Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Awal Melalui 
Permainan Finger Painting Pada Anak Kelompok A Di Tk Pertiwi 3 Blimbing Tahun Ajaran 
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Persamaannya yaitu kajian yang membahas tentang kemampuan 
menulis permulaan. Dan perbedaannya yaitu meningkatkan 
kemampuan menulis melalui media.41 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Winarsih, Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri SunanKalijaga Yogyakarta Tahun 2013 yang 
berjudul “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca, 
Menulis, Dan Berhitung (Calistung) Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri 
Jatroyo, Wonosari, Purwosari, Girimulyo, Kulon Progo”.  Penelitian 
ini membahas mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan anak 
dalam belajar calistung yang dialami siswakelas 1 SDdengan 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, menciptakan 
suasana belajar yang kreatif dan kondusif, les tambahan dan pemberian 
reward. Terdapat persamaan dan perbedaan dari masing-masing 
penelitian terutama yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu 
kajian di dalamnya terdapat pembahasantentang kemampuan menulis 
permulaan. Dan perbedaannya yaitu upaya guru mengatasi kesulitan 
calistung. 42 
                                                            
41Alimatus Sa’diah, Peningkatan Keterampilan Menulis Permulaan Dengan Media Gambar Pada 
Siswa Kelas 1 MI Ri’ayatul Athfal Krukut Depok Jawa Barat Tahun Pelajaran 2016/ 2017, 
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hiyatullah Jakarta,  
2017 
42Winarsih, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca, Menulis, Dan Berhitung 
(Calistung) Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Jatroyo, Wonosari, Purwosari, Girimulyo, Kulon 







































Dari beberapa penelitian di atas, ada perbedaan dengan penelitian yang 
penulis lakukan. Penelitian ini memfokuskan pada penelitian terhadap 
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menulis anak usia 3-4 
tahun pada peserta didik PG Mamba’ul Hisan Surabaya. Dengan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian inilah yang nanti akan menelusuri 
bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menulis 
anak. Penelitian dengan tema tersebut juga belum pernah dilakukan 













































A. Desain Penelitian  
         Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Penelitian 
ini bertujuan khusus mendeskripsikan upaya guru meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun di PG Mamba’ul 
Hisan Surabaya. Selain itu, penelitian ini mendeskripsikan upaya guru 
dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada saat 
mengajarkan tahapan dan metode menulis kepada anak usia 3-4 tahun. 
Selain itu, penelitian ini mendeskripsikan tahapan, media, metode, faktor 
pendukung dan penghambat, hingga proses monitoring dan evaluasiyang 
akan dilakukan oleh guru dalam mengajarkan kemampuan menulis 
permulaan anak usia 3-4 tahun.   
         Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif deskriptif.  
Yang dimaksud kualitatif deskriptif ialah data yang dihasilkan dari 
penelitian berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.43 Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan yang diperoleh dari narasumber atau orang yang 
diamati dan diwawancarai. 44 
                                                            
43Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan Publikasi 
Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, dan 
Humaniora, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I, hal. 51. 
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mempunyai tujuan 
menggambarkan fenomena-fenomena kegiatan manusia baik itu kegiatan 
nyata hingga kegiatan rekayasa.45 
          Penelitian ini memiliki tujuan yaitu  mengetahui secara sistematis, 
mengenai fakta bagaimana pelaksanaan kegiatan upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun di PG 
Mamba’ul Hisan Surabaya.  
B. Sumber Data 
          Penelitian ini mempunyai dua jenis data yaitu menggunakan data 
primer dan data sekunder. Data primer didapatkan melalui proses 
wawancara dan observasi. Sumber data primer tersebut adalah anak usia 3-
4 tahun dan guru. Suryabrata berpendapat bahwa data primer adalah data 
dihasilkan dari mendatangi sumber informasi secara langsung dimana data 
yang dihasilkan memiliki keakuratan dan juga dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahan datanya. Proses wawancara dan 
observasi merupakan cara untuk mendapatkan informasi dan data yang 
diinginkan, berupa pendapat, ide, tanggapan, alasan, perasaan dan sumber 
data mengenai segala sesuatu yang dipertanyakan oleh peneliti, yaitu 
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menulis, tahapan menulis 
anak usia 3-4 tahum, metode yang digunakan guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis , hingga faktor pendukung dan penghambat upaya 
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digunakan guru dalammeningkatkan kemampuan menulis anak, dan proses 
monitoring dan evaluasi kegiatan kemampuan menulis.46 
          Data sekunder, tetap diperlukan untuk lebih melengkapi data-data 
yang sudah lengkap diatas. Suryabrata berpendapat bahwa, data sekunder 
adalah data berupa bentuk dokumentasi berguna untuk melengkapi data-
data sebagai lampiran oleh peneliti, bentuk dari data sekunder yaitu berupa 
dokumentasi atau foto, catatan lapangan, literatur, dan lain-lain. Yang 
semuanya berhubungan dengan subjek penelitian. Data sekunder diperoleh 
dari literatur yang mengacu pada teori penelitian, fortofolio dari dokumen 
hasil lembar kerja, dokumen identitas atau biodata. Mengenai data dan 
sumber data pada penelitian ini untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada 
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Tabel 3 









Alat Pengumpulan Data 
1. Identifikasi 
kemampuan 
menulis anak usia 
3-4 tahun 
• Siswa  • Observasi  
• Dokumentasi  
2. Upaya guru dalam 
meningkatkankem
ampuan menulis 
anak usia 3-4 
tahun  
• Guru kelas • Wawancara  
• Observasi 
• Dokumentasi  






• Guru  • Wawancara 
• Observasi 
 
4. Tahapan  
kemampuan 
menulis permulaan 
anak usia 3-4 
tahun  
• Siswa  
• Guru  
• Wawancara  
• Observasi 
• Dokumentasi 




anak usia 3-4 
tahun 
• Siswa  
• Guru  
 
• Wawancara  
• Observasi 
• Dokumentasi 






• Siswa  
• Guru  
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C. Teknik Pengumpulan Data  
        Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
lebih menggunakan kata-kata dan tindakan orang yang diteliti. Proses 
pengambilan sumber data  dalam penelitian ini menggunakan proses 
wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini, peneliti akan menjadi 
instrumen utama dalam proses pengumpulan data mengintepretasikan data 
secara langsung. Data wawancara dan observasi yang dihasilkan 
dituangkan dalam catatan lapangan.  
1. Wawancara  
        Moleong berpendapat mengenai wawancara, beliau berpendapat 
bahwa wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak 
yang memiliki maksud tertentu untuk memperoleh suatu informasi 
atau data. Kegiatan wawancara dilakukan oleh pewawancara atau 
penanya yaitu orang yang memberikan pertanyaan, dan terwawancara 
yaitu orang yang memberi jawaban. Hasil dari kegiatan wawancara 
yang dihasilkan dari catatan tertulis maupun rekaman akan diolah 
dengan  bentuk deskriptif. Cacatan hasil wawancara terbagi menjadi 
tiga bagian sebagai berikut: 1) sumber data, waktu wawancara, tempat 
yang dilaksanakan, dan topik perbincangan; 2) pertanyaan terhadap 
sumber data ; 3) tanggapan atau respon peneliti. 47 
Acuan  pedoman wawancara dalam penelitian menggunakan 
wawancara tidak terstruktur yang hanya memuat garis besar yang akan 
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ditanyakan mengenai upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan anak usia 3-4 tahun, tahapan, metode, media, faktor 
pendukung dan penghambat, serta proses monitoring dan evaluasi apa 
saja yang digunakan guru dalam mengembangkan kemampuan 
menulis permulaan yang dipersiapkan peneliti sebelum terjun ke 
lapangan. Wawancara dilakukan berguna memperoleh data mengenai 
upaya  guru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan 
anak, faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan, media, tahapan kemampuan menulis,  
dan metode guru pada saat kegiatan pembelajaran dalam 
meningkatkankemampuan menulis permulaan serta proses monitoring 
dan evaluasi kegiatan kemampuan menulis. 
2. Observasi  
         Nasution berpendapat bahwa, observasi memiliki tujuan yaitu 
untuk memperoleh deskripsi yang nyata, terinci dan juga cermat akan 
keadaan di lapangan tempat dimana kegiatan tersebut berlangsung. 
Hasil observasi partisipan ditulis secara lengkap dalam catatan 
lapangan. Format catatan lapangan terdiri atas tiga bagian di antaranya: 
1) tempat dan waktu, 2) dialog dan rekonstruksi, dan 3) tanggapan 
peneliti. 48 
Observasi dilakukan secara formal di dalam kelas pada satu proses 
pembelajaran dan peneliti akan mengamati secara langsung kegiatan 
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guru dan anak usia 3-4 tahun dalam proses pembelajaran. Selain 
dilakukan disekolah, observasi juga dilakukan berguna untuk 
memperoleh data mengenai upaya  guru dalam 
meningkatkankemampuan menulis permulaan anak, faktor pendukung 
dan penghambat guru dalam meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan, media, tahapan kemampuan menulis,  dan metode guru 
pada saat kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan serta proses monitoring dan evaluasi kegiatan 
kemampuan menulis. 
3. Studi Dokumentasi  
        Menurut Bogdan, dokumentasi adalah sumber data digunakan 
untuk melengkapi penelitian, sumber data yang dihasilkan biasanya 
berupa dokumen dan data tertulis,  foto, dan karya hasil dari kegiatan 
pembelajaran yang dapat memberikan informasi untuk proses 
penelitian49. Penelitian ini, data yang didapatkan dari studi 
dokumentasi yaitu literatur yang mengacu pada permasalahan dalam 
penelitian, portofolio hasil dari kegiatan pembelajaran menulis, dan 
dokumen identitas kegiatan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun.  
D. Teknik Analisis Data 
        Menurut Miles dan Hiberman berpendapat bahwa teknik analisis data 
meliputi : data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi 
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data), data display (penyajian data), serta conclution drawing & verifying 
(verifikasi atau kesimpulan). Berikut teknik analisis data diatas,yaitu :50 
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
        Pengumpulan data dilakukan melalui cara mengumpulkan semua 
bahan yang dibutuhkan penelitian yaitu catatan observasi, hasil 
wawancara,  dan terakhir hasil dokumentasi (foto atau gambar). Semua 
data dipilah dan dipilah dalam karakter masalah yang akan menjadi 
fokus penelitian, diantaranya upaya  guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan anak, tahapan kemampuan menulis, 
faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan, media, dan metode guru pada saat 
kegiatan pembelajaran dalam meningkatkankemampuan menulis 
permulaan serta proses monitoring dan evaluasi kegiatan kemampuan 
menulis. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
        Tahapan ini, proses pengumpulan data telah selesai dilakukan dan 
hasil semua data catatan lapangan yang sudah dibaca, dipahami, dan 
dibuat ringkasan kontaknya. Ringkasan kontak yang berisi tentang 
uraian dari hasil penelitian terhadap catatan lapangan, memfokuskan 
dan menjawab akan masalah yang diteliti.  Tahapan berikutnya yaitu 
mengembangkan sistem pengkodean. Semua data yang tertuang dalam 
catatan lapangan dan ringkasan kontak dibaca dan ditelaah kembali 
                                                            
50Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi 
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secara seksama untuk mengindentifikasi topik-topik masalah. Pada 
setiap topik masalah diberikan kode untuk mempermudah 
menggambarkan topik.  
          Topik masalah tersebut berkaitan dengan upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun 
diberi kode “W1”, topik yang berkaitan dengan faktor penghambat dan 
pendukung guru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan 
diberi kode “W2”, topik yang berkaitan dengan kemampuan menulis 
permulaan anak usia 3-4 tahun diberi kode “W3”, dan topik-topik lain 
yang berkaitan dengan penelitian ini seperti tahapan dan metode guru 
dalam pembelajaran kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 
tahun diberi kode “W4”, media yang digunakan guru dalam 
mengembangkan kemampuan menulis anak diberi kode “W5”, dan 
proses monitoring dan evaluasi kegiatan kemampuan menulis.diberi 
kode “W6”.  
3. Data Display (Data Penyajian) 
        Peneliti melakukan pengorganisasian data menggunakan 
penyajian data informasi berupa teks naratif yang memungkinkan 
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data tersebut 
masuk dalam catatan lapangan yang mendeskripsikan semua data-data 
hasil yang didapatkan peneliti selama penelitian dilakukan.  
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          Tahapan ini, hasil data yang didapatkan mengenai upaya  guru 
dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak, faktor 
pendukung dan faktor penghambat guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan, media, tahapan kemampuan menulis,  
dan metode guru pada saat kegiatan pembelajaran dalam  mengajarkan  
kemampuan menulis permulaan serta proses monitoring dan evaluasi 
kegiatan kemampuan menulis.Dapat ditarik hasil kesimpulannya.  
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data (Triangulasi Data) 
        Moleong berpendapat bahwa, triangulasi data merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu diluar data untuk 
keperluan pembanding data atau sebagaipengecekan data. Teknik 
triangulasi yang digunakan adalah pemeriksaan sumber data dan 
instrument. Hal tersebut dapat dicapai melalui cara : 1) membandingkan 
data hasil dari pengamatan dengan data hasil dari wawancara, 2) 
memandingkan data dari masyarakat umum dengan data dari orang secara 
pribadi, 3) membandingkan data perkataan orang banyak mengenai situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu penelitian, 4) 
membandingkan situasi dan perspektif seseorang dengan banyaknya 
pendapat dan pandangan orang layaknya seperti rakyat biasa, orang 
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Terakhir 5) perbandingan  hasil wawancara dengan hasil dokumentasi 
yang bersangkutan.51 
        Penulisan teknik triangulasi data dan instrumen berdasarkan data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dan juga observasi dengan sumber 
data dalam penelitian guna memperoleh informasi dan data mengenai 
keakuratan data akan permasalahan yang diusung peneliti yaitu mengenai 
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak 
usia 3-4 tahun. Data yang didapatkan dari guru mengenai kemampuan 
menulis permulaan dikonferensikan dengan data yang diperoleh dari 
peneliti mengenai kemampuan guru dalam meningkatkan kemampuan 
menulis permulaamn untuk usia 3-4 tahun. Peneliti mencatat hasil data dan 
menbandingkan terlebih dahulu. Jika data yang didapatkan sama atau 
sesuai dengan fakta yang terdapat dilapangan, barulah data dapat 
disimpulkan dan dituangkan kedalam catatan khusus. Selain itu juga 
membandingkan hasil wawancara antara anak usia 3-4 tahun dan guru 
mengenai upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan anak usia 3-4 tahun, faktor pendukung dan penghambat guru 
dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun, 
serta tahapan danmetode guru dalam meningkatkan kemampuan menulis 
anak dalam kegiatan pembelajaran, media yang digunakan guru dalam 
mengembangkan kemampuan menulis anak, dan proses monitoring dan 
                                                            







































evaluasi kegiatan kemampuan menulis.. Peneliti juga membandingkan 






















































DESKRIPSI, ANALISIS DATA, DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskrisi Data  
1. Profil Sekolah  
PGRA  Mamba’ul Hisan yang bertempat di Jalan Babatan Jalan 
Menganti Babatan V/15 Kecamatan Wiyung Kota Surabaya. Lokasi 
sekolah strategis karena memang terletak di dekat pemukiman 
warga.Sekolah PGRA Mamba’ul Hisan berstatus swasta,  sudah 
terakreditasi “A” mempunyai 1 unit gedung dengan keadaan bangunan 
permanen dan keadaan ruangan yang baik. 
Nama yayasan PGRA Mamba’ul hisan adalah Yayasan Pendidikan 
Mamba’ul Hisan. Di pimpin oleh oleh ketua yayasan yang bernama H. 
Suismanto. M.Pd.I. NS/ PAUD 101236780086, NPSN 69749990, dan 
berakta notaris Soehartono, SH. NO. 21/BH/YS/93/Pn/SBY. 
Waktu belajar di PG Mamba’ul Hisan yaitu masuk pukul 07.30 
WIB, istirahat pukul 09.30 WIB, lalu keluar pukul 10. 30 WIB. PG 
Mamba’ul Hisan terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas PG 1 dan PG 2 
namun tidak terpisah ruangan dan tetap berada dalam 1 ruangan 
2. Visi Dan Misi PGRA Mamba’ul Hisan 
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1. Visi 
Menyiapkan Anak Kepribadian Muslim Berakhlakul Karimah dan 
Berwawasan Global. 
2. Misi 
a. Pembiasaan berbusana muslim 
b. Terbiasa mengucap salam 
c. Terbiasa saling menghormati 
d. Membiasakan sholat fardhu dan sunnah 
e. Terbiasa mengaji 
f. Pembiasaan membaca Asma’ul Husna dan Kalimat Thoyyibah 
g. Menghafal surat-surat pendek dan hadits 
h. Pembelajaran berbasis IT 
i. Pembiasaan bahasa inggris 
j. Pengenalan berbasis lingkungan 
3. Data Kepegawaian PGRA Mamba’ul Hisan  
Guru atau tenaga pengajar di PGRA Mamba’ul Hisan Surabaya 
pada tahun pelajaran 2019/2020 adalah sebanyak 10 orang, semua guru 
dan pegawai berjenis kelamin perempuan. Beranggotakan 1 kepala 
sekolah, 8 guru kelas, dan 1 orang karyawan tata usaha. Untuk lebih 
jelasnya berikut penulis menyusun tabel data kepegawaian PGRA 
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Tabel 4 
Data Kepegawaian PGRA Mamba’ul Hisan 
 
No. Nama Jabatan 
1.   Umi Nurhayati, S.Pd. Kepala sekolah 
2. Nuryani Ningsih, S.Pd. Guru kelas PG 1 
3. Intawan, S.Pd Guru kelas PG 2 
4. Siti Aisah, S.Pd. Guru kelas TK A1 
5. Siti Chasanah, S.Pd Guru kelas TK A2 
6. Yulianah, S.Pd Guru kelas TK A3 
7. Imawati, S.Pd Guru kelas TK B1 
8. Suwarti, S.Pd. Guru kelas TK B2 
9. Zumrotul Hasanah, S.Pd Guru kelas TK B3 
10. Halimatus. S. TU 
 
Sebagian besar guru dan karyawan adalah sarjana, dan sisanya 
sedang dalam proses penyelesaian studi S1 nya.  
4. Data Siswa PGRA Mamba’ul Hisan  
Jumlah siswa PG Mamba’ul Hisan dari kelas PG 1 hingga PG 2 
pada tahun pelajaran 2019/2020 adalah sebanyak 32 anak. Berikut 
tabel data siswa Mamba’ul Hisan Surabaya:  
Tabel 5 





Total Laki- laki Perempuan 
PG 17 15 32 
A1 9 10 19 
A2 8 11 19 
A3 8 9 17 
B1 7 9 16 
B2 8 9 17 
B3 7 9 16 
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5. Sarana dan Prasarana 
Tabel 6 
Ruang PGRA Mamba’ul Hisan 
 
No. Nama Ruang Jumlah Keadaan 
1.  Ruang Kelas 4 Baik 
2.  Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3.  Ruang TU 1 Baik 
4.  Ruang Perpustakaan 4 Baik 
5.  Kamar Mandi/ WC 1 Baik 
6.  Ruang Komputer 1 Baik 
7.  Gudang 1 Baik 
 
Tabel 7 
Fasilitas PGRA Mamba’ul Hisan 
 
No. Nama Jumlah 
1.  Komputer 3 
2.  Mesin Printer 2 
3.  Meja Dan Kursi Guru 2 
4.  Meja  Siswa 20 
5.  Kursi Siswa 25 
6.  Lemari 12 
7.  Papan Tulis 8 
8.  Rak Buku 8 
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B. Analisis Data  
          Berdasarkan hasil peneliti dengan guru kelas PG Mamba’ul Hisan 
Surabaya bahwa upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan anakusia 3-4 tahun. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
observasi dan wawancara yang didukung oleh dokumen-dokumen yang 
ada. Wawancara dilakukan terhadap guru sebagai informan, yaitu guru 
yang mengajar di kelas PG 1. Dan analisis data kualitatif dilaksanakan 
dengan mengkaji jawaban hasil wawancara dengan responden tersebut 
yang dipadukan dengan fakta-fakta lapangan hasil observasi dari 
penelitian ini.  
        Wawancara dilakukan di saatnarasumber mempunyai waktu luang 
untuk dapat diwawancarai, yaitu pada waktu istirahat dari kegiatan 
pembelajaran atau pada saat beliau sudah selesai memberikan 
pembelajaran di kelas dan para siswa sudah pulang sekolah.Pada mulanya, 
peneliti tidak mengalami kesulitan untuk mengajak wawancara guru, 
karena antara informan dengan peneliti sudah saling mengenal sebelumnya 
sehingga sudah akrab dan tidak merasa canggung dan tidak ada 
kecenderungan untuk menutup diri, bahkan sangat welcome. Informan 
mengatakan sangat bersedia jika dibutuhkan sama sekali tidak terbebani 
dan sangat sedia membantu peneliti dalam memperoleh data penelitian jika 
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Di samping itu, terdapat sedikit kendala kecil lainnya dari pengumpulan 
data melalui wawancara ini adalah adanya kekhawatiran informan ketika 
harus menjawab pertanyaan-pertanyaan yang peneliti berikan. Fakta-fakta 
tersebut akhirnya menjadi kendala tersendiri bagi peneliti untuk 
menyelesaikan penelitian ini dengan lancar. Meski begitu, melalui upaya 
yang tidak mengenal lelah dan membutuhkan waktu akhirnya peneliti 
memperoleh kesempatan mengumpulkan data yang peneliti butuhkan.  
        Wawancara ini peneliti lakukan terhadap guru pada waktu dan 
kesempatan yang sama dengan memfokuskan pada pertanya mengenai 
aktivitas, sikap guru, dan perlakuan terhadap permasalahan upaya guru 
dalam mengajarkan  kemampuan menulis permulaan anak usia 3-4 tahun 
di PG Mamba’ul Hisan Surabaya.  
Wawancara terhadap guru  
Terhadap guru peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar:  
1. Upaya yang harus diterapkan oleh guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan. 
2. Tahapan kemampuan menulis anak. 
3. Penerapan metode yang digunakan guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan. 
4. Media yang digunakan guru dalam membantu mengembangkan 
kemampuan menulis permulaan anak.  
5. Faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan  
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6. Kesulitan yang dialami guru dalam kegiatan menulis.  
7. Proses monitoring dan evaluasi dari kegiatan tersebut. 
Dari pertanyaan-pertanyaan di atas peneliti mendapatkan data dari 
wawancara sebagai berikut: 
Peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru Y mengenai upaya 
guru dalammeningkatkankemampuan menulis permulaan anak. Guru  
Y memberikan jawaban bahwa upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kemampuan menulis anak ialah menggunakan teknik 
pengulangan dan penguatan. Dan ketika peneliti menanyakan “Berapa 
kali teknik pengulangan dan penguatan yang dilakukan guru ?”, Guru 
Y menjawab bahwa guru akan melakukan minimal 1-2 kali 
pengulangan dan untuk teknik penguatan guru memberikan contoh 
penguatan minimal guru melakukan 5 kali teknik penguatan agar anak 
ingat dan mudah mencontoh.  
Pada kesempatan berikutnya peneliti menanyakan kepada Guru Y 
terkait tahapan kemampuan menulis anak usia 3-4 tahun di PG 1. Guru 
Y memberikan jawaban bahwa tahapan kemampuan menulis anak 
terutama di PG Mamba’ul Hisan Surabaya yaitu sudah pada tahap 
mencoret-coret dan tahap garis lurus. Guru Y menyatakan bahwa di 
kelas di mana ia mengajar tersebut semua anak sudah pada kedua tahap 
tersebut apalagi sudah menginjak di semester 2.  
Untuk pertanyaan selanjutnya yang diutarakan oleh peneliti 
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dalam meningkatkan kemampuan menulis anak?”. Guru Y menjawab 
bahwa ia menggunakan berbagai metode latihan yaitu: latihan 
memegang pensil, latihan menggerakan tangan, latihan mengeblet, 
latihan menghubungkan titik- titik huruf atau angka, latihan menatap 
bentuk tulisan.  
Ketika peneliti mengajukan pertanyaan terhadap Guru Y 
mengenai media pembelajaran yang digunakan guru dalam 
mengembangkan kemampuan menulis permulaan anak. Guru Y 
merespon pertanyaan tersebut dengan menjawab, “ Guru menggunakan 
berbagai media diantaranya yaitu: pensil, pasir, crayon, spidol, cat air, 
lembar kerja siswa, dan lain-lain. Media tersebut sangat membantu 
dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya peneliti mencari informasi terkait faktor 
pendukung dan faktor penghambat guru dengan pertanyaan, “Apa saja 
faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis anak?. Guru Y menjawab, “Faktor pendukung 
bagi guru yaitu media (pensil, cat air, crayon, buku, pasir) dan faktor 
penghambat di antaranya kondisi emosional anak, kondisi kelas, dan 
kerjasama orang tua dan guru.”  
Dan pertanyaan terakhir kepada Guru Y adalah proses 
monitoring dan evaluasi dari kegiatan. Peneliti menanyakan “ 
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anak?. Guru Y memberikan jawaban, “ guru sangat perlu bekerjasama 
dengan orang tua karena guru tidak mungkin selalu mengawasi anak 
maka dari itu guru wajib memberikan informasi kepada orang tua 
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C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya 
guru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak di kelas 
PG 1 Mamba’ul Hisan Surabaya dapat diketahui bahwa guru di sekolah 
tersebut sudah berperan dalam meningkatkan kemampuan menulis anak 
usia 3-4 tahun. Kondisi tersebut dapat diketahui dari pernyataannya di 
antaranya:52 
“Biasanya saya melakukan teknik penguatandan teknik 
pengulangan. Masing- masing teknik berbeda-beda, kalau untuk teknik 
pengulangan biasanya saya mengulang 1-2 kali. Untuk teknik penguatan 
saya melakukan 3-5kali agar anak mudah mengingat dan mudah 
memahami dan  kalau dirasa anak sudah cukup paham dan sudah bisa 
maka pembelajaran akan diteruskan. Yang utama yaitu menggunakan 
teknik yang tepat dalam meningkatkan kemampuan menulis anak.” 
(W.G.Y.1) 
 
“Untuk kelas PG mbak, memang masih menggunakan dua tahapan 
kemampuan menulis, yaitu tahapan mencoret-coret dan tahapan membuat 
garis baik garis horizontal, vertikal, garis miring kanan/ kiri, dan masih 
banyak garis lainnya. ” (W.G .Y.2) 
 
“Penerapan metode yang digunakan guruyaitu latihan memegang 
pensil (sebelum anak bisa memegang pensilguru memberi latihan berupa 
meraba benda kasar hingga lembut, meremas kertas, menyobek kertas dari 
menyobek kertas sedang hingga menyobek kertas menjadi kecil), latihan 
menggerakan tangan, latihan mengeblet, latihan menghubungkan titik- 
titik huruf atau angka, latihan menatap bentuk tulisan. Latihan tersebut 
diberikan oleh guru dengan bertahap” (W.G.Y.3) 
 
Menurut Hajani, prinsip dalam kemampuan menulis permulaan anak usia 
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kemampuan menulis anak yaitu menggunakan prinsip pengulangan dan 
prinsip penguatan.53 
        Metode pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan dilakukan dengan langkah-langkah yang tepat agar tahap 
perkembangan sesuai dengan kemampuan anak.54 
         Berdasarkan hasil triangulasi wawancara guru dan hasil observasi, 
pada proses guru dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan bahwa memang guru melakukan prinsip pengulangan dan juga 
prinsip penguatan. Disamping itu juga guru memahami tahapan 
kemampuan menulis anak sehingga dapat menyesuikan dan dapat 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
kemampuan menulis anak dan begitupun juga guru menggunakan langkah- 
langkah yang tepat dengan cara bertahap dan disesuaikan dengan 
kemampuan anak.  
        Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan 
anak dari hasil yang dilakukan peneliti dengan teori yang dipaparkan 
bahwa upaya guru PG Mamba’ul Hisan Surabaya hanya mencakup tiga 
upaya yaitu melakukan prinsip pengulangan materi pembelajaran, 
melakukan prinsip penguatan, menggunakan metode yang tepat dan sesuai 
tahapan perkembangan anak. 
                                                            
53Tri Juli Hajani,  Pendidikan Anak Usia Dini: Pengembangan Menulis Permulaan, (Bengkulu: 
Grafika, 2014), hal. 178 
54Alimatus Sa’diah, Peningkatan Keterampilan Menulis Permulaan Dengan Media Gambar Pada 
Siswa Kelas 1 MI Ri’ayatul Athfal Krukut Depok Jawa Barat Tahun Pelajaran 2016/ 2017, 
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hiyatullah Jakarta,  
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        Di sisi lain, terdapat faktor pendukung dan penghambat guru dalam 
meningkatkan kemampuan menulis, dari faktor tersebut sangatlah 
berpengaruh terhadap upaya guru dalam mengajarkan kemampuan 
menulis. Sebagaimana pernyataan berikut: 
“Media sangatlah penting untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Media 
yang digunakan guru untuk mendukung pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan menulis anak biasanya yaitu: papan tulis, 
pensil, spidol, crayon, pasir, lembar kerja siswa, dll.” (W.G.Y.4)  
 
“Faktor pendukung guru pastinya sih media mbak, karena dengan itu 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan. Dan untuk faktor penghambatnya 
biasanya kerjasama orang tua, kondisi emosiaonal anak, dan kondisi 
kelas.” (W.G.Y.5) 
 
“Kesulitan guru yang dialami dalam mengajar menulis mbak, biasanya itu 
ada anak yang di rumah gak mau belajar dan bahkan orang tua terutama 
ibunya gak mau ngajarin anaknya menulis. Dari situlah guru sangat 
kesulitan karna anak akan tertinggal oleh temannya.” (W.G.Y.6) 
 
“Proses pengawasan guru terhadap anak dilakukan melalui kerjasama 
mbak, biasanya kita bekerjasama dengan orang tua melalui WhatsApp 
entah itu via chat grup hingga chat pribadi jika memang sangat diperlukan 
dan memiliki kepentingan. Jadi biasanya guru memberikan perintah 
kepada ibu untuk mengajari dan mengawasi kegiatan belajar anak 
dirumah.” (W.G.Y.7) 
 
Menurut Syarif, dkk berpendapat faktor yang mempengaruhi kemampuan 
menulis dikategorikan ada dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor 
internal faktor.55 
Menurut  Brewer, stimulasi pada tahap ini yang dapat dilakukan ialah 
menggunakan media seperti, pensil, kertas, cat, krayon, buku, hingga 
                                                            






































pasir. Guru harus memberikan contoh label tulisan yang membuat anak 
mudah untuk menirukan tulisan yang dicontohkan.56 
          Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui triangulasi 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi, faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi guru di kelas PG Mamba’ul 
Hisan Surabaya ialah untuk faktor pendukung, media yang digunakan 
sudah cukup baik dalam mendukung proses belajar mengajar. Dan untuk 
faktor penghambat bagi guru ialah kondisi emosional anak, kerjasama 
orang tua dan guru, serta kondisional kelas.  
         Faktor pendukung dan penghambat guru dari hasil yang dilakukan 
peneliti dengan teori yang dipaparkan bahwa upaya guru PG Mamba’ul 
Hisan Surabaya, untuk faktor pendukung media yang digunakan berupa 
papan tulis, crayon, pensil, buku LKS, hingga pasir. Media tersebut cukup 
membantu guru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan 
anak. untuk faktor penghambat yang dihadapi guru ditemukan tiga 
masalah diantaranya kondisi emosional anak yang tidak menentu, 











































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis upaya guru 
dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak usia 3- 4 tahun 
di PG Mamba’ul Hisan Surabaya, menyimpulkan sebagai berikut:  
1. Upaya guru dalam  meningkatkankemampuan menulis permulaan anak 
usia 3- 4 tahun yaitu menggunakan prinsip pengulangan, prinsip 
penguatan, dan menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan 
perkembangan anak. 
2. Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 
meningkatkankemampuan menulis permulaan anak usia 3- 4 tahun 
yaitu: 
a. Faktor pendukung, guru didukung dengan ketersediaan media yang 
cukup baik berupa papan tulis, alat tulis (pensil dan crayon), buku 
LKS (Lembar kerja Siswa), hingga menggunakan media pasir.  
b. Faktor penghambat yaitu, yang dihadapi guru dalam proses kegiatan 
pembelajaran  mengajarkan  kemampuan menulis yang ditemukan 
terdapat tiga masalah diantaranya kondisi emosional anak yang 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis upaya 
guru dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak usia 3- 4 
tahun di PG Mamba’ul Hisan Suarabaya, sebagai berikut: 
1. Guru lebih memperhatikan satu persatu anak didiknya dan 
memberikan penanganan khusus terhadap siswa yang dirasa masih 
mengalami kesulitan dalam proses belajar menulis. selain itu guru 
dapat memberikan tambahan waktu belajar baik pada jam 
pembelajaran di kelas maupun di luar jam kelas (les tambahan 
dirumah).  
2. Guru lebih intens lagi memberikan informasi kepada orang tua 
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